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SAMBUTAN 

KEPALA KANTOR WlLAYAH DEPDIKBUD 

PROVJNSI SULAWESI TENG AH 

Usaha mencerdaskan kehidupan bangsa dalam rangkan pembangunan 

manusin Indonesiayangmenempatkan dimensi rohaniah dan lahiriah seimbang 

serasi dan selaras, memerl ukan bahan-bahan pustaka yang mengandung nilai­

nilai yang dapat menumbuhkan cinta tanah air mencerminkan kepribadiru1 

Nasional serta menumbuhkan rasa bangga terhadap kebudayaan Nasional 

Oleh karena itu saya merasa gembira dan bersyukur kepada Tuhan Yang 

Maha Esa atas dite1tibkannya buku hasil penelitian dan penulisan Bagian 

proyek Pengkajian dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya tahtm I 992/1993 yang 

berjudul : 

"PEMBINAAN DISIPLIN DI LINGKUNGAN KOTA 

ADMJNISTRATIF PALU PROVINS/ SULAWESI TENGAH" 

Penerbitan buku ini merupakan upaya Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan dalam melaksanakan Garis-garis Besar Haluan Negara yaitu 

membina dan mengembangkan nilai-nilai budaya bangsa guna memperkuat 

Penghayatan dan Pengamalan . Pancasila , memperkuat kepribadian . 



memperkokoh persatuan dan kesatuan bangs a dan mempertebal rasahargadiri 

serta disiplin dan kebanggan Nasional. 

Semoga harapan-harapan yang terkandung dengan penerbitan buku ini 

akan merupakan sarana kepustakaan yang diperlukan untuk pembangunan 

bangsa khusus-nya pembangunan kebudayaan kita. 

Akhirnya penghargaan dan terima kasih disampaikan kepada semua pihak 

yang tel ah membantu penerbitan buku ini. 
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KATA PENGANTAR 

Bagian Proyek Pengkajian dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya Sulawesi 

Tengah tahun anggaran 1996 I l 997 mendapat kepercayaan dari Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan melalui Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional 

Ditjen Kebudayaan untuk menerbitkan satu Naskah yang berj udul 

" PEMBINAAN DISIPLIN DI ·LINGKUNGAN MAS\' ARAKAT 

KOTA ADMINISTRASI PALU PROVINSI SULAWESI TENGAH" 

Naska11 ini merupakan hasil penulisan Tim Daerah tahun 19~ I I 99~ 

yang telah dikerjakan dengan penuh kesungguhan sesuai dengan pegangan 

kerja yang telah ditentukan. Namun demikian tidak berarti balnva hasil 

penulisan telah mencapai kesempumaan, keterbatasan-keterbatasan yang 

menimbulkan kekurangan pas ti ada. Untuk itu kepada Tim Penyw1ting N askah 

kami haturkan banyak terima kasih atas penyempumaan naska11 ini sehingga 

dapat diterbitkan . 

Berhasilnya penyusunan dan Penerbitan buku ini berkat kerja sama yang 

baik dari semua pihak, untuk itu ucapan terima kasih khususnya kepada Tim 

peneliti I penulis dan penyunting yang tel ah mencurahkan segala kemampuan­

nya dalam menyusun buku ini hingga siap untuk dicetak dan disebarluaskan. 
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Semoga dengan terbitnya buku ini dapat memberi manfaat bagi kita 

semua dalam upaya kita membina dan mengembangkan kebudayaan, baik 

kebudayaan daerah maupun kebudayaan Nasional. 

Terimakasih. 

iv 

Palu, September 1996 
· agian Proyek Pengkajian 

Nilai-Nilai Budaya 
. · Tengah 
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BAB I 

PENDAHULllAN 

A. Latar Belakang 

Sebagai mahkluk sosial manusia akan sclalu hidup berkelompok. 
Melalui kerja sama dalam kelompoknya itulah manusia dapat memenuhi 
kebutuhan hiqupnya. Betapapun ukuran dari pcngclompokan sosial 

tcrsebut diperlukan sebuah organisasi sebagai ''adah persatuannya. Ada 
empat hal utama yang terdapat di dalam sebuah pengelompokan 
masyarakat, yaitu pemilihan sosiaL sarana penghubung. kaidah - kaidah 

sosial, dan pengendalian sosial ( Prof. Dr. Budhisantoso. 1990 ). 
Kota sebagai satuan wilayah pemukiman pada hakekatnya 

adalah merupakan salah satu tempat dimana manusia mengadakan 
pengelompokan sosial. Kota biasanya ditandai dengan tingkat 
pertambahan penduduk dan heterogenitas masyarakat yang tinggi . 
Pertambahan penduduk di kota sangat dipcngaruhi oleh derasnya arus 
urbanisasi dari daerah bclakang dan sekitamya yang terjadi secara 
kontinu. Kota sebagai pusat pelayanan dengan berbagai fasilitasnya 

itulah yang antara lain mcnjadi daya tarik utama pcnduduk pendatang 
dari dacrah belakang dan sekitamya 

Pertambahan penduduk yang tinggi dan kurangnya prasarana 
dan sarana kehidupan menyebabkan timbulnya berbagai permasalahan 



di dacrah pcrkotaan. Bcbcrapa pcrmasalahan yang terindentifikasi di 

Kota besar di Indonesia antara lain adalah masalah pencemaran 

lingkungan sebagai akibat pengelolaan limbah yang kurang benar. masalah 

tranportasi , masalah kesempatan kerja, masalah pemukiman yang 

kurang memenuhi persyaratan hidup, dan berbagai masalah sosial 

kemasyarakatan seperti kriminalitas dan masalah tuna susila. Ketatriya 

persaingan masyarakat untuk mendapatkan prasarana dan sarana 

kehidupan, tidak jarang orang kurang memperhatikan orang lain demi 

untuk pemenuhan kebutuhan pribadinya. Sehubungan dengan ha! ini, 

kurangnya pemahaman sejumlah warga kota terhadap lingkungan 

dimana mereka tinggal , juga mempunyai andil cukup besar terhadap 

munculnya berbagai permasalahan diperkotaan. Sejumlah warga kota 

masih bersikap dan berperilaku seperti di daerah asalnya. 

Munculnya permasalahan di daerah perkotaan tersebut antara 

lain sangat dipengaruhi oleh tingkat kedisiplinan warga kota dalam 

mcnaati segala peraturan dan kaidah - kaidah sosial yang balaku. 

Sepe11i telah tersirat di atas bahwa setiap kelompok masyarakat 

memiliki aturan - aturan, kaidah sosiaL dan pengendalian sosial 

tcrtcntu untuk menjaga keberlangsungan kelompoknya itu . Demikian 

pula halnya dengan kelompok masyarakat yang tinggal di daerah 

pcrkotaan. Schubungan dengan itu pula untuk mcnjaga kctertiban 

dalam masyarakat pcrlu adanya pembinaan disiplin terhadap \\arga 

masyarakat \ ang bersangkutan. 

Bcgitu pcntingnya pembinaan disiplin di kalangan masyarakat 

schingga tcrungkap pula dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara 

(GBHN) Menumt GBHN Pcmbinaan Disiplin Nasional diarahkan 

untuk memperbaiki kcsctiaka\\anan Nasional , menanamkan sikap 

tcnggang rasa, hemat, dan prasojo, bekerja keras. cermat. tcrtib. 

pcnuh rasa pcngabdian. jujur clan mandiri. Karena amanat inilah 

pcnelitian tcntang pcmbinaan disiplin di lingkungan masyarakat Kota 

Administratif Palu dilakukan . 
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B. Masalah 

Dalam kehidupan schari-hari bcrbagai pcnnasalahan muncul di 
perkotaaan Perpaduan antara kurang memadainya prasarana dan 

sarana kehidupan dcngan kurangnya pemahaman \\arga kota terhadap 

tata aturan dan kaidah-kaidah sosial yang bcrlaku di perkotaan diduga 

menyebabkan kekurang disiplinan warga masyarakatnya_ Sehubungan 

dengan ha! itu pokok-pokok permasalahan dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 
l _ Sejauh mana tingkat disiplin warga masyarakat dilingkungan 

Kota Administratif Palu_ 

2_ Aturan dan kaidah-kaidah sosial apa saja yang berlaku pada 

lingkungan masyarakat Kota Administratif Palu _ 

3. Upaya - upaya apa yang dilakukan dalam rangka pembinaan 
disiplin pada masyarakat Kota Administratif Palu. 

C. Tujuan 

Berkenan dengan masalah di atas penelitian ini bertujuan untuk 

mengungkapkan dan mendiskripsikan tingkat disiplin warga 

masyarakat di Kota Administratif Palu. Sebagai acuan sampai 

sejauh mana tingkat disiplin warga masyarakat, dalam kajian ini akan 

diungkapkan pula aturan - aturan dan kaidah - kaidah sosial yang 
berlaku di kalangan masyarakat Kota Administratif Palu . Upaya 
pembinaan disiplin yang telah digunakan untuk mengetahui sampai 
sejauh mana warga masyarakat telah mematuhi berbagai aturan dan 

kaidah-kaidah sosial yang berlaku. Karena itu pengungkapannya juga 

merupakan tujuan dari penelitian ini. 

Data dan informasi tentang pembinaan disiplin di lingkungan 
masyarakat Kota Administratif Palu sangatlah penting artinya bagi 

perumusan kebijakan - kebijakan yang akan ditempuh terhadap warga 
di daerah perkotaan . Hal ini penting artinya mengingat semakin 
kompleksnya permasalahan-permasalahan yang muncul di dacrah 
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pcrkotaan scjalan dcngan bcrkcmbangnya kota itu scndiri. Asumsi dalam 
pcnclitian ini adalah semakin padat penduduk suatu lingkungan 
pcmukiman scmakin rcndah tingkat disiplin warga masyarakatnya. 

D. Ruang Lingkup 

Pcnelitian tentang pembinaan disiplin di lingkungan masyarakat Kota 

:\dministratif Palu akan dilakukan pada dua lokasi tempat berlangsungnya 
aktivitas masyarakat yaitu di lingkungan pemukiman dan ditempat-tempat 
umum. Melalui data dan informasi yang terkumpul di lokasi itu diharapkan 
dapat mencerminkan permasalahan kedisiplinan yang terdapat di kota 
tersebut Kedua lokasi lingkungan tersebut merupakan daerah pusat kota di 
mana diperkirakan terdapat . berbagai permasalahan yang disebabkan 
karena kurangnya disiplin warga masyarakatnya. Yang dimaksudkan 
dengan tempat - tempat umum dalam penelitian ini adalah dilingkungan 
pusat perbelanjaan (pasar clan pertokoan), lingkungan terminal, lingkungan 
tcmpat hiburan, dan lingkungan ja!an raya. 

Data dan informasi yang akan diungkapkan di lingkungan pemukiman 
antara lain adalah disiplin \\arga antara lain adalah disiplin warga 

masyarakat terhadap penanganan limbah keluarga, kebersihan lingkungan, 
partisipasi warga terhadap kegiatan sosial, administrasi pemerintahan, clan 
hubungan dalam ketetanggaan . Sementara itu pada lingkungan tempat­
tcmpat umum (pasar dan pertokoan, terminal, tempat-tempat hiburan dan 
jalan raya) data dan informasi yang akan diungkap adalah disiplin terhadap 
kcbcrsihan, aturan-aturan dalam pelayanan. aturan - aturan di tempat umum, 
dan disiplin terhadap peraturan-peraturan formal 

E. Metodologi 

Agar pembahasan dapat mcnjangkau satu kcsatuan yang utuh. maka 
lmgkungan pemukiman yang diambil untuk ob~ ck pcnditian mcrnpakan 
satu kcsatuan yang utuh pula. 
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Dalam hal ini , tahap pcrtama dipilih satu lingkungan administratif 

kecamatan . Kecamatan yang dipilih memiliki (I) Pcnduduk padaL 

scrta (2) mobilitas dan aktivitas pcnduduk cukup tinggi . Tahap kedua. 

dari kccamatan yang terpilih ini dipilih lokasi pcnditian. yaitu lingkungan 

pcmukiman dan lingkungan tcmpat-tcmpat umum Lokasi lingkungan 

penelitian tersebut dapat tcrmasuk dalam satu wilayah kelurahan atau 

lebih . Kriteria yang dapat digunakan untuk menentukan lokasi 

lingkungan penelitian terscbut adalah kepadatan penduduk. serta 

mobilitas dan aktivitas penduduk cukup tinggi . 

Pengumpulan data dan informasi dilakukan dengan cara studi 

kepustakaan, wawancara. dan pengamatan. Melalui studi kepustakaan 

dapat dihasilkan data sckunder untuk mengungkap lokasi, kependudukan. 

dan berbagai kasus pelanggaran disiplin. Berbagai macam peraturan 

yang umumnya bersifat formal juga dapat dikumpulkan melalui studi 

ini . Wawancara dilakukan secara mendalam dengan menggunakan 

pedoman wawancara, selain itu juga dapat dilakukan secara sambil lalu . 

Pengamatan, penting artinya, merupakan salah satu cara untuk 

mencocokkan data dan informasi yang didapat dari hasil wawancara 

dengan keadaan sebenarnya dilapangan. Pengetahuan tentang aturan­

aturan dan kaidah-kaidah sosial yang berlaku pada masyarakat dimana 

penelitian dilakukan dapat digunakan untuk mengukur tingkat 

kedisiplinan warga masyarakat di lingkungan yang bersangkutan. 
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BAB II. 

GAMBARAN UMUM KOTA DAN 
DAERAH PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Kota Palu 

I . Letak Geografis dan Pembagian Wifayah Pemerintahan 

Kota Administratif Palu mcrupakan ibu kota Propinsi Sulawesi 

Tengah, salah satu propinsi dari keempat propinsi di Sulawesi . Secara 

gcografis kota administratif Palu terlctak membentang dari 11° LU sampai 

11 c• LS dan 119" BT sampai 121 u BB serta pada daerah lintasan katulistiwa. 

Dcngan posisi yang demikian maka suhu udara relatif agak tinggi yakni 

bcrkisar antara 25° C sampai 35° C. 

Berdasarkan Peraturan daerah No . I 0 tahun 1978 tentang Rencana 

Pcmbangunan Kota Administratif Palu, luas wilayah Kota Palu adalah 

sebcsar 15 .600 Ha, dengan wilayah pemerintahan terbagi ke dalam 2 (dua) 

\\'ilayah kecamatan, masing-masing sebagai berikut • 

I . Kecamatan Palu barat yang krdiri dari 17 kelurahan . 

2. Kecamatan Palu Timur yang tcrdiri dari 11 kelurahan . 

2. Keadaan fopugrafi 

Kc adaan to pografi suatu wilayah sanga t mencntuk an tingkat 
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pcrkcmbangan "ila' ah tc1 scbul scbab dcngan informasi topografi 

dapat dikctahui tingkat kcl<nakan suatu \\ilayah diusahakan atau 

dijadikan scbagai tcmpat pcmukiman sckaligus mcrupakan salah satu 

fa kt or pcrt1mbangan dalam p1.:rcncanaan pl.!ngcmbangan "ila\ ah 

tersebut (Sitorus, I 9X5) 

Kota Palu mcmpumai kondisi topografi yang tidak rata. Di bagian 

Barat kota kondisinya sedikit miring dan berbukit-bukit scdangkan 

di bagian Timur lebih landai (rata) tetapi terlcwati olch jalur scsar 

Kcadaan air tanah bcrkisar X - 15 m di bmrnh pcrmukaan tanah 

Relif daerah pada umumnya datar dan terletak pada ketinggian 

15 - 30 m di atas pcnnukaan taut (DPL) Kota Palu mcmpakan kota 

lembah yang dikclilingi olch dacrah berbukit-bukit yang bcrhubungan 

dcngan pegunungan di Sula\\csi Tcngah clan Sula\\csi Utara Kota ini 

memiliki tanah dengan kondisi datar scluas kira-kira 36 'Yo sedangkan 

selebihnya merupakan kcmiringan scrta berbukit-bukit. 

3. Keadaan /klim 

lklim dapat dipandang sebagai kebiasaan-kcbiasaan alam yang 

berlaku dan digerakkan oleh gabungan dari unsur-unsur : Radiasi 

matahari, temperatur. kelembaban, awan, presifikasi. evaforasi , tekanan 

udara dan angin (Kartasaputra. l 986) Lebih lanjut dikatakan unsur­

unsur ini berbcda dari tcmpat dengan tcmpat yang lain, pcrbcdaan 

mana dikarenakan adanya faktor - faktor iklim atau lazim discbut 

pengendali iklim yaitu (I) kctinggian tempat. (2) latitude atau garis 

lintang. (3) daerah-dacrah tekanan, ( 4) ams-ams laut dan (5) pcrmukaan 

tanah . 

Untuk \\ilayah Kota Administratif palu. yang merupakan lintasan 

dacrah katulisti\\a mcmpunyai suhu rata-rata berkisar antara 25'' C 

dan 35" C dcngan curah hujan yang relatif rcndah . Dcngan dcmikian 

suhu udara pada siang hari m1.:ncapai -15" C dan pada malam harinya 

mcncapai 2(Y' C 
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Angin bcrtiup mcrupakan angin kcnng yang d1pcngarul11 okh iklnn 

panta1 yang cukup panas scdangkan curah huJan \ang bcrkisar antara 

400 mm - 800 mm. Kata Palu dipcngaruhi pula alch dua musim \akm 

musim barat dan musim timur. Musim Baral ditandai dcngan rdatif 

banyaknya hujan yang bcrlangsung antara bulan April - Oktabcr. Hal ini 

discbabkan alch pasisi kata Palu yang terletak di Bagian Barat Propinsi 

Sula\\csi Tcngah . Kelembaban udara per bulan bcrkisar antara 71 % 
sampai 76 °/.,. 

-l Keadaan Demografi 

Kata administratif Palu, hingga Juni 1992 tercatat berpenduduk 

scbcsar 178.838 ji,,a dengan kcpadatan 1. 146 ji\\a/km2 Selama lima tahun 

tcrakhir. yaitu sckitar tahun 1988 sampai dengan juni 1992 terjadi pening­

katan jumlah penduduk sebcsar 42 .839 ji\\a yang bcrarti laju pcrtumbuhan 

pcnduduk scbcsar 7_9 pcrscn . Untuk lcbihJclasnya perkcmbangan penduduk 

kota administratif palu dalam kurun \\aktu 5 tahun tcrakhir ( 1988 - 1992) 

dapat dilihat pada tabel 11 . I . 

Dari tabel 11 . I _ tcrlihat bah\\a pcrkcmbangan penduduk Kota 

admm1statif Palu dalam kunm \\aktu 5 tahun tcrakhir ini ( 1988 - 1992) 

sc: lalu mcngalam1 pcningkatan scjalan dengan scmakin mcningkatnya 

fu11gs1 Kota administratif Palu scbaga1 pusat pcml:nntahan Propinsi 

Tingkat I Sula\\CS1 Tcngah dan Dacrah Tingkat II Kabupaten Donggala . 

\Valaupun tclah diusahakan untuk rncnckan angka kelahiran mclalu1 

program nasional namun pcrtumbuhan kota 11Knun.1ukan angka mcningkat 

( Anomm. I~>%) Lanjut dikemukakan balma pcrtumbuhan penduduk ) ang 

cukup tinggi irn discbabkan olch bl:sarma arns pcrpmdahan pcnduduk dan 

dcsa kc kota atau antar kota dan luar propins1. 

Dcmikian jt:ga dcngan kota ;\dmi111stras1 Palu_ pcrtumbuhan 

pcnduduk 'ang tinggi antara lam discbahkan alch adam a p~rpindahan dart 

dcsa. antar kotra dan dart luar pr\)p111s1 sul;rn-:s1 Tcngah k-:dac: ralt 1111 

Okh k a r~11a kot;1 Palu lllLTupakan 1h11 kola prop111s1 ma k<1 kPta 1111 
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mcrupabn tujuan utama kooatang<m arus pcrpindahan krscbut . Kcmaju<m 

hasil - has ii pcmbangunan scpcrti tclah krhukam a jalur hubungan darat 

antar kota di Sula\\csi mcnycbabkan adanya mobilitas pcnduduk dcngan 

mcnggunakan trasport darat Dcmikian pula dcngan adanya pclabuhan 

laut dan udara, mcmungkinkan perpindahari atau mobiiitas yang ccpat 

dari penduduk yang berasal dari kota atau daerah manapun di Indonesia 

Pcrkembangan penduduk kota dip engaruhi pula olch semakin 

meningkatnya fungsi Kota administratif Palu baik sebagai pusat 

pemerintahan dacrah Tingkat I I Kabupatcn Donggala maupun scbagai 

pusat pemerintahan Daerah Tingkat I Propinsi Sulawesi Tengah . 

B. <Tambaran Umum Daerah Penelitian 

Dalam penelitian ini banyaknya sampcl yang dipilih sebagai 

daerah penelitian adalah dua wilayah kelurahan yang tcrlctak · di 

kecamatan Palu Barat. Metodc sampling yang digunakan adalah metodc 

sampling purposif. Sutrisno Hadi ( 198 I) menyatakan bahwa purposif 

sampling adalah pengambilan contoh karena adanya kriteria-kritcria yang 

dikehendaki dan terlebih dahulu ditetapkan . Sementara itu metode 

penelitian yang dikehendaki adalah metode statistik non parametrik 

sederhana melalui analisis deskriftif. 

Untuk maksud tersebut maka kelurahan sampel yang dipilih adalah 

Kelurahan Ujuna dan Kelurahan kamonji . Kedua kclurahan ini terletak 

berdampingan dan memenuhi sebagian kriteri yang di kchendaki 

tersebut antara lain berpenduduk relatif padat mobilitas adan aktifitas 

cukup tinggi dan terdapat beberapa sarana dan fasil:itas umum yang 

kesemuanya merupakan pusat-pusat penganmtan dalam rangka perckaman 

pembinaan disiplin dilingkungan masyarakat kota Administrasi Palu . 

1. Kelurahan Kamonfi. 

Berdasarkan instruksi mcntcri dalam ncgcri No. 23 tahun 1989 di 
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tctapkan bah\\a kclurahan kamonji mcmpunyai nomor kode 72 03 

16 . 1010. dcngan luas \\ilayah scbesar 260 Ha. Adapun batas-batas 

wilayahnya adalah sebagai berikut: 

I. Scbelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Baru. 

2. Sebclah Selatan berbatasan dengan kelurahan Bayoge. 

3. Sebelah Barat berbatasan dengan kelurahan Donggala Kodi/ 

Kelurahan Balaroa. 

4. Scbelah Timur berbatasan dengan kelurahan Ujuna. 

Oleh karena jarak kelurahan dengan pusat pemerintahan kecamatan 

dan pusat pemerintahan kabupaten masing-masing adalah I km dan 3 km. 
maka \Vaktu tempuh yang diperlukan untuk mencapai tempat-tempat 

tersebut dari kclurahan amat singkat yakni masing-masing 5 - I 0 mcnit 

dcngan menggunakan kendaraan bermotor. Kendaraan umum yang 

beropcrasi di kelurahan ini adalah Daihatsu, Zebra, Suzuki Carry dan 

Mitsubishi . 

Sedangkan jarak tcmpuh antara kelurahan dengan pasar adalah 

sckitar 400 meter dihitung dari tepi kclurahan. pasar Inpres manonda 

adalah salah satu pasar yang tennasuk dalam wilayah kamonji. tetapi 

rnasyarakat di kclurahan ini pada umumnya belanja di pasar ini. Pasar 

lnprcs Manonda adalah salah satu pasar dari dua pasar terbcsar di Kota 

.\dministratif Palu disamping pasar lnpres Masomba . 

Lingkungan sosial dapat tcrnujud sebagai kcsatuan-kcsatuan sos1al 

a tau kclompok-kdompok sosial , tetapi dapat juga terwujud sebagai situasi­

situasi sosial yang menipakan s...:bagian dari dan berada dalam ruang lingkup 

suaru kcsatuan atau kclompok sosial (Hanafic dkk, 1987) . 

Lcbih lanjut dikcmukakan bahwa lingkungan sosial terscbut terkadang 

dapat bcrupa pola pcmukiman yang didasarkan atas ctnis atau kepcntingan 

sosial lainnya. 

Untuk pola 1wmukiman kdurahan kamonj1. rumah-rumah pcnduduk 

krtata dengan rapi di scpanjang tcpi jalan Kdurahan ini bukan mcrupakan 

ka\\asan industri dan pcrdagangan Batas atau pagar antar rumah tcrl1hat 

dcngan 1clas Di sarnping itu hampir tidak dijumpai Ka\Yasan kurnuh 
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Kond1si jalan 'ang t..:rtata dcngan ba1k dan scbag1an bcsar garis-garis 

yang di kdurahan 1111 adalah 'ang balap1s b..:ton sumbcr pcncrangan 

adalah pcncrangan listrik 'ang bcrasal dan gardu PLN yang berada di 

Kota Admimstratif Palu 

Mcngenai sarana air. ba1k untuk sumba air minum maupun untuk 

keperluan seperti mencuci bcrasal dari sumber yang di gali sendiri olch 

masyarakat sunm1ber air yang lam adalah dari sumur bor (artesis) dan 

PAM yang di alirkan dari bak-bak penampungan air milik pemerintah 

(PDAM). Sarana lain yang dimiliki kelurahan ini adalah berupa sarana 

kebcrsihan yakni scbuah tcmpat pcmbuangan sampah umum, scbuah 

lapangan sepak bola sebagai sarana olah raga, dan sebuah panti asuhan . 

Kcadaan ekonomi kota mcrupakan salah satu faktor pencntu 

tingkat perkembangan dan kcmajuan kota Untuk itu perlu ditunjang 

oleh tersedianya sarana dan prasarana pcrckonomian yang mcmadai 

guna perkembangan kota tersebut (Polontalo, l 988). Adapun sarana 

perekonomian/pcrdagangan dan jasa yang ada dikelurahan kamonji 

berupa kios, warung, toko. kaki lima dan super market untuk sarana 
perekonomian dan bank, travel bi ro scrta notaris sebagai sarana 
dibidang jasa. untuk lebih jdasnya dapat dilihat pada tabel l l .2. 

Dari tabel 112 tersebut terlihat bahwa di kelurahan ini tidak 

terdapat sarana perkoperasian scperti koperasi simpan pinjam, KUO, 
Lumbung desa, Kredit Canda Kulak (KCK), BPR dan sebagainya. 

Dari segi lingkungan alam, karena kelurahan ini terletak di daerah 

lembah dan dekat dengan pantai maka tergolong daerah dataran rendah 

dengan hamparan agak rata. Sebagian dari lembah Palu curah hujannya 

tidak terlalu tinggi, terlebih lagi dengan posisi di sebelah barat kota. 

Dengan demikian kelurahan ini hanya sebagai daerah bayangan hujan. 

Pada musim kemarau dimana tidak terdapat hujan sedangkan pada 
musim hujan terdapat hujan yang sekali-sekali turun dengan dcrasnya. 

Untuk lebih jelasnya keadaan curah huJan di daerah Palu Barat dapat 
di Ii hat pada tabel 11 . 3. 

Dari tabel 11.3 tersebut terlihat bah\\a rata-rata curah hujan perbulan 
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adalah 55A2 mm sedangkan jumlah hari huJan per bulan adalah berkisar 

antara 0 sampai 9 hari 

Kelurahan Kamonji berpenduduk 9070 Jiwa dengan penyebaran hampir 

mcrata. sehingga tidak ditemukan adanya koloni-koloni pemukiman. 

kepadatan penduduk secara keselumhan adalah 3488 Jiwa I km2
, Tidak 

ditcmukan adanya bagian-bagian pcmukiman karcna pembauran antara etnis 

yang ada sudah berlangsung scjak lama sehingga etnis Arab dan India sudah 

menyatu dengan masyarakat setempat sckaligus mewamai kehidupan yang 

ada. scdangkan etnis cina berjumlah sedikit dan belum begitu menyatu 

dengan masyarakat setcmpat. 

Dinamika penduduk suatu wilayah baik kota maupun desa dapat 

tcrjadi akibat mobilitas pcnduduk itu sendiri yang meliputi kelahiran, 

kcmatian , imigrasi dan cmigrasi penduduk antara \Vilayah tersebut 

(Anonim, 1986). 
Dinamika penduduk kelurahan kamonji dari tahun ke tahun 

mcngalami perubahan. Pada tahun 1990 berdasarkan sensus tercatat 

jumlah penduduk 10.706 jiwa sedangkan pada tahun 1991 berdasar data 

mo11ografi kelurahan jumlah penduduk \'ang tercatat sebesar 9.070 ji\\a. 

Dengan demikian terlihat adanya penurunan akibat kematian dan 

pcrpindahan penduduk dari kdurahan Kamonji kc kelurahan atau daerah 

clan propinsi lain. Untuk Jebih jelasnya dinamika penduduk kelurahan 

Kamonji pada tahun 1991 dapat dilihat pada tabel l I . 4 

Dari tabcl 114 tcrscbut tcrlihat bahwa mobilitas penduduk akibat 

datang dan pindah masing-masing 120 orang dan I 03 orang sedangkan 

yang lainnya pindah tanpa melapor. 

Penduduk Kelurahan Kamonji mcnumt jcnis kelamin tercatat 4 700 

jiml laki-laki dan 4 _370 ji\\a percmpuan .scdangkan fonnasi penduduk 

mcnurut kelompok usia di Kclurahan Kamonji dapat dilihat pada tabel 11 .5 

Dari tabcl 11 .5 tcrlihat bah\\a pcnduduk usia kcrja di Kclurahan Kamonji 

mcncmpati urutan tcratas yakni 1811 ji\\a scdangkan usia sckolah hanya 

scbcsar 1126 Ji"a 
Pcnduduk kclurahan K;1mon_11 111cn1punya1 ma1a pcncahar1a11 
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bl·ra1ll.: k:-t rag;im_ ada \ang b..:k..:1:ja s..:baga1 p..:g;\\\ai 11.:gcri s1pd . ABRI. 

"1raS\\asta/pcdagang. pcns1unan dan nl:la\ an untuk kbih Jdasnya 

pcmbagian JUmlah pcnduduk bcrdasarkan ma ta pcncaharianm a dapat 

dilihat pada tahd 11 .f. 

Dari tabcl 11 6 .. tcrlihat balrna pcnduduk Kclurahan Kamon_1i 

sebagian besar bennata pencaharian scbagai \\iras\\asta/pcdagang yakni 

scbesar 1623 orang (74.07 % ) scdangkan yang tcrkccil adalah ABRI 

scbesar 3 orang (0.1 % ). 
Pcndidikan mcrupakan suatu proses yang dapat mcrubah 

seseorang menjadi manusia berkcmbang dan matang, baik dalam aspck 

pengctahuan. ketrampilan dan sikap. schingga pcndidikan merupakan 

faktor penting dalam kehidupan manusia baik tcrhadap diri sendiri 

maupun lingkungan tempat ia bcrada. Disamping itu pcndidikan dapat 

pula mcmpengaruhi cara berpikir manusia sekaligus mcmpcngaruhi 

pola hidupnya ( Yusuf M, 1988 dalam Polontalo 1988). 

Dilihat dari scgi pendidikan, ternyata sudah 5 . 969 orang dari 

seluruh penduduk Kelurahan Kamonji yang memperoleh pendidikan . 

Untuk jelasnya tingkat pendidikan di Keluruhan Kamonji dpat dilihat 

dalam tabcl 11 . 7. 

Pada tabel 11 .7 tampak bah\\a dari 5 .969 orangjumlah 

penduduk yang memperoleh pendidikan, terban~ 'ak adalah tamatan 

Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) yakni 2.187 orang (36,64 %), 

Yang sangat kurang adalah tamatan sekolah Tinggi (Tingkat Sarjana). 

~ ·akni 299 orang (5.0 I %) Tamatan Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah 

Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) . yakni 1.619 orang (27. 72 %) dan 

I 864 orang (31 ,22 %). 

Gambaran kemakmuran penduduk Kclurahan Kamonji dapat 

dilihat menurut ukuran-ukuran tertcntu . 

Berdasarkan ukuran rekomendasi yang dikeluarkan okh WHO/ 

FAO tahun 1973 tentang jumlah kalori dan protein untuk pcnduduk 

Indonesia yang besamya masing-masing 1900 kalori dan 40 gram pro­

tein per orang perhari . So~ ·ogyo ( 1977) membuat suatu batasan 
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(klasifikasi) kemisikinan scbagai berikut ( 1) miskin = pendapatan 

rumah tangga di bawah 320 kg nilai tukar beras per tahun (2) miskin sekali 

= pangan tak cukup dibawah 240 kg nilai tukar beras per tahun. 

Dengan demikian tingkat kemakmuran masyarakat Kelurahan 

kamonji didasarkan pada tingkat pendapatan terendah yang disetarakan 

kcdalam kilogram beras adalah di atas garis kemiskinan atau dengan 

kata lain tingkat kemakmurannya cukup baik hingga sangat baik. Adapun 

tingkat pendapatan masyarakat di kelurahan ini rata-rata berada di atas 

tcrendah upah buruh yang berlaku di Sulawesi Tengah yakni Rp . 1250 

sampai Rp. 3000 per hari untuk pekerja kasar atau setara dengan 360 

kg beras pertahun, untuk pedagang kecil Rp. 5000 sampai dengan Rp. 30.000 

per hari atau setara dcngan 1440 kg beras per tahun sedangkan untuk 

pedagang besar Rp. 3 0. 000 sampai I 0. 000 bahkan terkadang 5 00. 000 dalam 

sehari jika mcnghadapi lebaran, natal dan tahun baru atau setara dengan 

8640 kg beras per tahun. Selain itu tingkat kemakmuran masyarakat di 

Kelurahan kamonji dapat dilihat dari kondisi rumah dan lingkungan yang 

ada. Perumahan permanen yang ada 669 buah, semi pennanen 457 buah 

dan non permanen 254 buah . Sebagian bcsar rumah-rumah permanen 

dilengkapi dengan taman ~ ·ang ditata secara artistik schingga nampak indah . 

Disamping itu kebcradaan kendaraan pribadi di kelurahan ini tercatat -lOO 

buah scpeda motor, 40 buah mobil pribadi. sedangkan alat transport rnilik 

pribadi yang digunakan untuk angkutan umum, truk 45 buah, bus umum 20 

buah. mikrolet 30 buah. dan gerobak/dokar 17 buah. 

Type rumah yang ada di kelurahan Kamonji adalah type tradisional. 

semi tradisonal dan modern untuk type tradis10nal banyak dihuni oleh pada 

umumnya rumah-rumah penduduk asli dan juga sebagian dihuni okh 

pcndatang dari Ja\\a dan Propinsi lainnya Rumah dengan type semi 

tradisional banyak dihuni oleh pcndatang-pendatang dari suku Bugis­

Makassar. Jawa. d<111 lain-lain scrta penduduk asli Sedangkan untuk typl· 

rumah modern banyak didominas1 okh keturunan Arab. dan C11ia dan 

scbagian pcndatang dari suku Bugis- makassar. 

lnteraks1 sosial yang nampak ban~ ak didominas1 okh ctnis/ h~sukuan 
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di mana kdunman Cina nampakn~·a kurang bcrbaur dcngan masyarakat 
dcngan masyarakat schingga ada scbagian masyarakat yang kurang srnang 
akan hal itu Scdangkan untuk keturunan Arab dan India sudah 

banyak bcrbaur dcngan pcnuduk setcmpat yang sclanjutnya krjalin adanya 
kerukunan di antara adanya scsama. dcmikianjuga interaksi dalam rumah 

tangga banyak di\rnmai oleh sosial budaya dari masing-masing etnis_ 

namun dalam kegiatan-kegiatan sosial budaya ini berbaur dan terjadi 

saling menerima antar sesama. 

Egoisme individu terkadang mulai nampak sebagai ciri khas 
masyarakat kota, namun hal ini sering terkontrol lewat kegiatan-kcgiatan 
sosial kemasyarakatan dan keagaman. Akibat dari egoisme individual 

yang mendominasi pribadi-pribadi masyarakat akan melahirkan 

ketidaktaatan tcrhadap aturan-aturan atau kaidah-kaidah sosial yang 

berlaku dalam masyarakat, demikian halnya dengan masyarakat 
Kelurahan Kamonji, masih dijumpai adanya warga masyarakat yang 

tidak mentaati aturan-aturan yang ada seperti membuang sampah 

sembarangan dan lain sebagainya. 
Ketidakpedulian akan aturan ini atau dengan kata lain kurangnya 

disiplin masyarakat terhadap kaidah-kaidah sosial yang ada banyak di 

pengaruhi oleh tingkat pendidikan masyarakat tersebut. 

2. Kelurahan Ujuna 

Berdasarkan intruksi menteri Dalam Negeri No . 23 Tahun 1989 

ditetapkan bahwa kelurahan Ujuna mempunyai nomor kode 
kelurahan 72 .03.71 .1905 ,dengan luas wilayah 56 ha. Adapaun batas­
batas wilayah sebagai berikut : 

I . Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Barn. 
2. Sebelah selatan berbatasan dengan kelurahan Nunu . 
3. Sebelah Barat berbatasan dengan kelurahan Kamonji. 
4. Sebelah Timur bcrbatasan dengan sungai Palu Kecamatan 

Palu Timur. 
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Kclurahan Ujuna terletak 2 km dari pusat pemcrintahan kccamatan 

dan 4 km dari pusat pemerintahan Kota Administratif Palu. Untuk mencapai 

tcmpat-tempat tcrscbut dari kelurahan dibutuhkan waktu ± 15 - 30 menit 

dcngan menggunakan kendaran bermotor. Adapun kendaraan yang 

beroperasi di kelurahan ini adalah kendaraan umum jenis Daihatsu, Zebra. 

Suzuki Carry, dan Mitsubishi. 

Pusat perekonomian terdekat dari kelurahan ini adalah pasar 

Bambaru (Pasar Tua) yang terdekat ± l 0 m dari batas kelurahan . Sedangkan 

jarak dari kelurahan kedua pasar besar di Kota Administratif Palu masing­

masing adalah 3 km kepasar inpres manonda, dan 4 km kepasar inpres 

Masomba. Umumnya masyarakat kelurahan Ujuna berbelanja di pasar tua. 

namun terkadang ada yang berbelanja ke pasar inpres Manonda dan 

Masomba. sebab ada beberapa barang kebutuhan pokok seperti ikan, sayur 

dan lain sebagainya, lebih murah harganya di kedua pasar bcsar tersebut di 

banding di pasar tua. Ikan dan barang lainnya yang ada di pasar tua adalah 

merupakan suplai dari kedua pasar besar sehingga ongkos angkutan dari 

pasar pcrsuplai kepasar tua merupakan tambahan biaya yang harus 

diperhitungkan dalam penjualan. 

Masyarakat kelurahan Ujuna merupakan masyarakat hcterogen 

yang terdiri dari berbagai macam etnis . dominasi etnis Bugis-Makassar sangat 

nampak dalam ak"tifitas kehidupan schari-hari terutama dalam penggunaan 

bahasa pergaulan yakni bahasa Bugis dan Makassar di samping bahasa lbu . 

Etnis Bugis-Makasar me\varnai pola pemukiman yang ada, dimana 

terlihat rumah-rumah adat Bugis-Makassar bcrderet sepanjang pinggiran 

sungai . Bangunan di jalan-Jalan besar scbagian tertata rapi dan sebagiannya 

lagi belum tertata lagi . didaerah pinggiran sungai dan jalan gang masih di 

jumpai pemukiman-pcmukiman kumuh ala Bugis-Makassar dan Kaili . 

Kondisi jalan tcrtata dengan baik dan sebagian bcsar bcraspal banyak 

jalan berupa gang _•ang sulit di lalui kendcraan umum scpcrti mikrolct dan 

bus antar kota . Fasilitas pcnerangan yang di gunakan masyarakat kclurahan 
Ujuna. umumnya listrik yang berasal dan gardu PLN di Kota Administratif 

Palu Ada Juga scbagian masyarakat Ji pcmukiman kumuh mcng~unakan 



fasilitas pc1ll:ra11ga11 bcrupa lampu strongkung ~ ang masih mcnggunakan 

mmyak tanah scbagai bahan bakarn~ a . 
Untuk kcbutuhan air minum dan kcpcrluan lain schari-hari scbagian 

masyarakat mcnggunakan fasilitas PAM dan sumur Artcsis scdangkan 

masyarakat yang bcrdiam di pinggiran sungai menggunakan sumur sebaga1 

sumbcr air bagi kcbutuhan hidupnya 

Sarana kebcrsihan bcrupa ternpaat pembuangan sampah urnum tidak 

terdapat di kelurahan ini. dernikian juga rumah-rumah penduduk hampir 

tidak tcrlihat adanya sarana-sarana pembuangan sampah atau limbah 

rumah tangga sehingga sarnpah atau limbah tersebut banyak yang 
menimbun selokan a.tau jika ada tanah kosong yang tidak berpenghuni 

dijadikan scbagai tempat pembuangan sampah oleh masyarakat. 

Fasilitas-fasiltas umum scpcrti sarana pcrdagangan dan jasa yang 

tt:rdapat di Kclurahan Sampcl Ujuna adalah berupa Tako. Warung. Kaki 

lima, Bank dan Travel Biro Untuk lcbih jclasnya sarana perdagangan di 
Kelurahan Ujuna dapat di lihat pada tabel 11 .8. 

Dari Tabel II .8 ., terlihat bahwa di kelurahan ini tidak terdapat 
sarana koprerasi seperti KUO, Koperasi Simpan Pinjam, Lumbung Desa, 

Kredit Canda Kulat (KCK). BPR dan scbagainya. Untuk sarana 

hiburan tcrdapat 2 buah gedung bioskop dan I gedung perhotelan . 

Kelurahan Ujuna mempunyai kondisi a.lam yang sama dengan 

Kelurahan Kamonji yakni terletak di dacrah lembah dan dckat dengan 

pantai/sungai schingga tcrgolong dengan dataran rendah dengan 

harnparan agak rata . Suhu udara rata-rata 33° C pada siang hari dan 
suhu pada rnalam hari rncncapai 20'' C Kondisi kelurahan ini pada musim 

pcnghujan tcrkadang banjir akibat meluapnya air sungai atau meluapnya 

air sclokan Scdangkan pada musim kemarau tidak tcrjadi hujan dan 

kondisi PAM scrta air sumur sebagai sumbcr air untuk kepcrluan 

masyarakat schari-hari mengalami pcnurunan dari segi debit dan volume 

air. 

Pcnduduk Kelurahan Ujuna hingga 30 Juni 1992 tcrcatat 9195 ji\\a 

dcngan pcnycbaran Yang tidak merata sehingga masih ditemukan 

adanya koloni-koloni pcmukiman seperti pemukiman kumuh di bcbcrapa 
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tcmpat di pinggiran sungai . Kt:padatan pcnduduk sccara kcscluruhan adalah 

1641 jiwaJkm=. ditemukannya adanya bag1an-bagian pemukiman karena tidak 

mcmbaumya masyarakat yang ada antara etnis Bugis-Makassar. Arab. 

pcnduduk asli dan etnis Cina . 

Dinamika penduduk Kelurahan Ujuna dari tahun ke tahun juga 

mengalami perubahan. Pada tahun I 990 bcrdasarkan sensus tercatat 

jumlah penduduknya sebesar 11.384 jiwa sedangkan pada tahun 1991 

berdasar data monografi keseluruhan jumlah penduduk yang tercatat 

sebesar 9195 jiwa. Dengan demikian jumlah penduduk kelurahan ini dari 

tahun 1990 sampai tahun 1991 mengalami penurunan akibat kematian dan 
perpindahan yang terjadi dari kelurahan ini kelurahan atau daerah dan 

propinsi lain. untuk lebih jelasnya ten tang keadaan dinamika penduduk 

keluruhan Ujuna pada tahun 1991 dapat dilihat pada tabel 11 .9. 

Dari tabel 11 .9., terlihat bahwa penduduk yang pindah tercatat lebih 

banyak yakni 22 orang (30,99 %) di banding dengan yang datang hanya 

sebanyak 13 orang (18,31 %). Kesenjangan yang terjadi antara jumlah 

penduduk yang ada dihubungkan dengan mobilitas penduduk disebabkan 
oleh pindahnya warga masyarakat yang ada ke kclurahan ini tanpa melapor 
ke kantor kelurahan. 

Berdasarkan jenis kelamin, jumlah penduduk Kelurahan Ujuna 

scbanyak 4.721 jiwa laki-laki dan 4.474 jiwa pcrempuan, yang terdiri dari 

1352 kepala keluarga. sedangkan jumlah penduduk menurut kelompok usia 

di Kduruhan Ujuna dapat dilihat pada tabel 11.10. 

Dari tabel II . l 0 . terlihat bahwa kelompok usia kerja lebih besar dari 

kelompok usia sekolah yakni 3246 orang (44.39 %) usia kerja dan I 099 

orang (15,03 %) usia sekolah . 

Seperti halnya Kelurahan Kamonji . Kdurahan Ujuna juga mempunyai 

penduduk dengan mara pcncaharian scbegai pegawai negeri sipil. ABRI , 

swasta. wiraswasta/pcdagang. buruh tam. pcrtukangan dan pensiunan . 

Untuk lcbih jclasnya jumlah pcnduduk mcnurut mata pcncahariannya di 

Kclurahan Ujuna dapat dilihat pada tabcl II. 11. 

Dari tabcl II . I I, tcrlihat balma pcnduduk yang bcrmata pcncahanan 
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s1.:bagai p1.:dagang/\\ tr<IS\\asta m1.:n1.:mpat1 uni tan kratas yakni I 338 
(45 .63 %) s1.:dangkan yang b1.:rmata p1.:ncahanan s1.:bagai ABRI 

mcncmpati urutan terbawah yakni sebcsar 6 orang (0.20 'Yo) 

Masyarakat Kclurahan Ujuna mcmiliki tingkat p1.:ndidikan sekolah dasar. 

SLTP, SLTA. AKADEMl/D'-03 dan Sarjana Untuk lebihjclasnyajumlah 

penduduk menurut tingkat pendidikan di kelurahan Ujuna dapat dilihat 

pada tabel 11.12. 

Dari tabel Il . 12 . terlihat bahwa masyarakat Kclurahan Ujuna yang 

berpendidikan SLTP mcnempati urutan tcratas yakni sebcsar 1.292 

orang (26,93 %) sedangkan yang berpendidikan Sarjana mcnempati 

urutan terendah yakni 453 orang (9,44 %). 

Berdasarkan standar pcndapatan terendah yang disetarakan dalam 

kg bcras pertahun maka tingkat kemakmuran masyarakat Kelurahan 
Ujuna ada yang mapan dan ada kckurangan atau miskin, ha! ini tcrlihat 

dengan tingkat pendapatan Ujuna yang tidak merata, untuk masyarakat 

di pinggiran sungai yang hanya mengandalkan penjualan pasir 

terkadang seminggu sekali baru ada yang memesan atau bahkan 

selama seminggu penuh terisi dengan pesanan dengan harga per 

gerobak Rp. 3.500 dcngan demikian pendapatan rata-rata sebesar 

Rp . 1.000 sampai - Rp. 2500. perhari atau setara dengan 288 Kg beras 

pcrtahun. Untuk masyarakat lainnya seperti buruh tani demikian halnya 

yakni pendapatan sehari scbesar Rp . 1000 - Rp . 2500 . Masyarakat 

pcdagang hidupnya lebih baik, dengan hasil per hari antara Rp .5000,­

sampai Rp.25.000,-, atau sctara dengan 1440 Kg beras pertahun untuk 

pedagang kecil dan Rp.30.000 sampai Rp. I 00 .000 per hari atau setara 

dengan 8640 Kg beras pertahun untuk pedagang besar bahkan terkadang 

lebih besar dari Rp . I00.00,- tergantungjumlah pembeli yang ada. 

Selain itu tingkat kemakmuran masyarakat Kelurahan Ujuna dapat 
dilihat dari kondisi rumah dan lingkungan pemukiman yang ada . 

untuk perumahan yang semi permancn hingga permanen tingkat 
kemakmuran masyarakatnya dari mapan atau cukup baik hingga sangat 

mapan atau sangat baik sedangkan untuk rumah-rumah yang non 
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permanen umumnya masyarakat yang kurang mapan atau miskm ini 

banyak ter dapat di lingkungan kumuh sepanjang pinggiran sungai . 

Perumahan permanen yang ada sebanyak 427 buah, semi permanen 273 

buah, dan non permanen 241 buah .sedangkan tingkat pendapatan 

masyarakat Ujuna tidak merata, untuk masyarakat dipinggiran sungai 

yang hanya mengandalkan penjualan pasir seminggu sekali barn ada yang 

memesan atau bahkan terkadang selama seminggu penuh terisi dengan 

pesanan dengan harga per gerobak Rp . 3500 .. Dengan demikian pendapatan 

rata-rata- sebesar Rp . 1000,- sampai Rp.2500,- per hari. 

Type rumah yang ada di Kelurahan Ujuna umurnnya tidak berbeda 

dengan kelurahan-kelurahan lainnya yakni ada yang type tradisional dan 

yang type semi tradisional clan ada yang type Spanyol atau modem. untuk 

t\ pe modem umumnya dimiliki oleh etnis China, Bugis-makassar, dan 

sedikit Arab. sedangkan untuk type tradis1onal dan semi tradisional 

banyak dihuni oleh suku bugis-Makassar dan penduduk asli, tanpa 

menghilangkan nilai budayanya. 

Interaksi sosial antara anggota rumah tangga dan antar warga 

ban:- ak di\\arnai oleh budaya-budaya Bugis-Makassar baik itu berupa 

dialog, bahasa pcrgaulan, ataupun aktivitas Jai1mya sudah berbaur dalam 

kchidupan sehari-hari sehingga masing-masing hudaya sating mewamai pola 

aktivitas yang ada. dengan aclanya pcmbauran ini maka tingkat kerukunan 

antara sesama sangat erat, namun dilain pihak ctnis China belum mendapat 

tempat yang baik dalam hati masyarakat . 

C Berhagai Permasalahan Kota 

Disiplin masyarakat akan kaidah-kaidah sosial yang ada masih terlihat 

kurang. indikator akan hal ini antara lam tidak diindahkannya kebersihan 

lingkungan dalam masyarakat. aturan tcntang lapor melapor jika ada warga 

baru atau tamu yang bcrmalam dikelurahan ini dan lain sebagainya. keadaan 

ini dapat terjadi sebagai manisfcstasi cgoismc individual yang mulai nampak 

dalam ciri masyarakat kota . d.:mikianjuga ckngan latarbelakang p.:ndidibn 
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dari masyarakat yang ada dapat mcmpcrtrngg1 rasa cgoism1.' indindu 

tcrscbut . Pcrmasalahan-pcrrnasa l:ln yang trrnbul akrbat darr tidak 

diindahkannya aturan-aturan yang ada antara lain k11tang kebcrs1han kota. 

hingga kini kota Administratif Palu masih drkatcgori-kan st:bagai kota 

kotor karcna adanya sampah-sampah yang tidak tcrtangani dcngan 

baik. tcrtimbunnya selokan olch limbah dan sampah yang ada sehingga 

air selokan mduap jika turun hujan. dcmikian juga dengan tanah-tanah 

kosong yang dijadikan sebagai tcmpat timbunan sampah yang nantinya 

dapat mcnimbulkan pencemaran udara disckitamya. untuk sarana-sarana 

hiburan juga tidak mengindahkan aturan-aturan yang ada seperti film 

yang diperuntukan bagi yang bcrumur 17 tahun kc atas dibolehkan untuk 

ditonton oleh anak-anak yang bcrnsia di ba\\ah 17 tahun. Dengan tidak 

diindahkaimya aturan-aturan dacrah atau kaidah-kaidah sosial yang ada 

maka kebersihan dan kete1tiban Kota Administratif Palu tidak akan 

mungkin tercapai . 
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TABEL II.I 
PERKEMBANGAN PENDUDUK KOTA ADMINISTRASI PALU 

DALAM LIMA TAHUN TERAKHIR 
1988 - 1992 

JENIS KELAMJN 
TAHUN 

Laki - laki Perempuan 
JUMLAH 

1988 69.804 65 .395 135 .999 

1989 69.595 65 .988 135.583 

1990 89.687 85 .756 175.443 

1991 91.325 87.332 178.657 

1992 91.395 87.446 178.838 

Sumber Kantor Statistik Palu 

TABEL 11.2 
SAR.\.NA PERDAGANGAN DAN JASA DI KELliRAHAN KAMONJI 

TAHUN 1992 

NOMOR JENIS KELAMIN JUMLAH 

l. Perdagangan 
-Toko 172 
- Kio s 235 
- Warung 64 
- Kaki lima 35 
- Supermarket I 

2. Jasa 
-Bank 4 
- Travd Biro I 
- Notaris 

.., 
-' 

Sumber : Data Monografi Kelurahan Kamonji 199] 
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NO . 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9 . 

10. 

11 . 

12. 

TABEL 11.3 

KEADAAN CURAH HUJAN PER BULAN 

DI PALU BARAT 

BULAN CURAH HUJAN NILA! MM 

Januari 3 38 

Pcbruari 5 13 

Maret 2 45 

April 5 148 

Mei - -

Juni 9 38 

Juli 7 65 

Agustus 6 46 

September I 15 

Oktober 5 112 

Nopcmbcr 6 75 

Dcscmbcr 4 40 

Tot a I 43 665 

Sumber : Palu dalam angka, 1990 
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TABEL 11.4 
KEADAAN DINAMIKA PENDUDUK KELURAHAN KAMONJI 

TAHUN 1991 

Jen is Kclamin 
No. Mobilitas Jumlah % 

LK PR 

I. Lahir 18 10 28 10, 73 

2. Meninggal 6 4 10 3.83 

3 . Datang 80 40 120 45 ,98 

4 . Pindah 60 43 103 39.46 

Tot al 164 97 261 100 

Sumber Kantor Statistik Palu 

TABEL 11.5 

JUMLAH PENDUDUK MENURllT KELOMPOK USIA 

DI KELURAHAN KAMONJI TAHUN 1991 

No. Kclompok Usia Jumlah Pcrscntase 

I. Usia Balita I 509 27.21 

2 Usia Sekolah I 126 20.31 

3. Usia Kcrja 1.X II 32.66 

-+ Us ia Subur I . 0'Jll 19.82 

Tot a I 5 5-+5 100 



TABEL 11.6 
JUMLAH PENDlJDLIK MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN 

DI KELURAHAN KAMONJI TAHUN 1991 

No. Tingkat Pcndidikan Jumlah Persentasc 

I. Sekolah Dasar 1.619 27-12 

2. SLTP 1.864 31.22 

3 SLTA 2.187 36.64 

4. SARJANA 299 5,01 

Tot a I 5 .969 100 

Sumber Data M_onografi Kelurahan Kary10nji 1991 

TABEL 11.7 
SA.RANA PERDAGANGAN DAN JASA DI KELl1RAHAN Ulfl\A 

TAHUN 1991 

NO MOR JEN IS JUMLAH 

I. Pcrdagangan 

-Toko 145 

- Kio s -
- Warung 21 

- Kaki lima 20 
- Supermarket -

2. Jasa 

- Bank 3 

- Travd Biro 6 

Sumi;>~ __ :_ Data Monografi Kelurahan !Jj_una, 199.l 
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TABEL 11.8 
KEADAAN DINAMIKA PENDUDUK KELURAHAN UJUNA 

TAHUN 1991 

Jenis Kelamin 
No. Mobilitas Jumlah % 

LK PR 

I. Lahir 10 14 24 33,82 

2. Meninggal 7 5 12 16,90 

3. Datang 8 5 13 18,31 

4. Pindah 12 10 22 30,99 

Tot a I 37 34 71 100 

S umber : Data Monografi Kelurahan Ujuna. 1991. 

TABEL 11.9 

JUMLAH PENDUDUK MENURUT KELOMPOK USIA 

DI KELURAHAN UJUNA TAHUN 1991 

No. Kelompok Usia Jumlah Persentase 

I. Usia Balita 1948 26,64 

2 . Usia Sekolah 1.099 15.03 

3. Usia Kerja 3 .246 44,39 

4 Usia Subur 1019 13.94 

Tot a I 7312 100 

S1!.r!JP~L _ Data_ Mon9grafi Kelurahan Ujuna 1991 
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TABEL II.IO 
JUMLAH PENDUDUK MENURUT KELOMPOK USIA 

DI KELURAHAN UJUNA TAHUN 1991 

No. Kelompok Usia Jumlah Pcrsentasc 

I Usia Balita 1.948 26.64 

2 . Usia Sekolah 1.099 15.03 

3. Usia Kerja 3.246 44,39 

4 . Usia Subur l.O 19 13,94 

Tot a 1 7.312 100 

Sumber : Data Monografi Kelurahan Ujuna. 1991 

TABEL 11.11 
JUMLAH PENDUDUK MENURUT MATA PENCAHARIAN 

DI KELURAHAN UJUNA TAHUN 1991 

No Mata Pcncaharian Jumlah Perscntase 

( Org) 

I. Pegawai Negeri Sipil 221 7,54 

2 . ABRI 6 0,20 

3. Swasta 921 31 ,41 

4. Wiraswasta I Pedagang 1.338 45 ,63 

5. Buruh Tani 243 8.29 

6. Pertukangan 188 6.41 

7 . Pcnsiunan 15 0,51 

Tot a I 2.932 I 00 

Sumber : Data Monografi Kelurahan Ujuna 1991 
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TABEL 11.12 

JUMLAH PENDUDUK MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN 

DI KELURAHAN UJUNA TAHUN 1991 

No. Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase 

I . Sekolah Dasar l .099 22,91 

2 SLTP 1 292 26,93 

,., 
SLTA 1.155 24,07 .) , 

4. Akademi I D 1 - 03 799 16,65 

SARJANA 453 9.44 

Tot a 1 4 .798 100 

Sumber Data Monografi Kelurahan Ujuna, 1991 
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BAB III 

DISIPLIN MASYARAKAT DI LINGKUNGAN 
PEMUKIMAN KELURAHAN KAMONJI DAN UJUNA 

A. Disiplin Dalam Penanganan Umbah Keluarga I Sampah 

BTNTER ( Bersih. Indah dan Tcrtib) adalah mempakan slogan yang 

tcrpanjang hampir disctiap Kelurahan yang berada di Kota Administratif 

Palu Namun slogan yang mcmpakan anjuran kepada masyarakat untuk 

hidup schat clcngan mcnjadikan Kota Administratif Palu bersih, indah 

clan tcrtib bclum banyak ditcrapkan masyarakat dalam kehidupannya 

schari - hari . Hal ini tcrlihat dari kurangnya kesadaran masyarakat akan 

pcntingnya kcbcrsihan lingkungan bagi kesehatan sehingga penanganan 

limbah kduarga dan sampah belum dilakukan secara baik . 

Kclurahan Kamonji dcngan masyarkatnya yang konsumtif dalam 

kchiclupannya schari - hari mcnghasilkan produk samping bempa limbah 

kcluarga dan sampah. Untuk itu perlu adanya penanganan secara baik 

demi mcnjaga kcbersihan Iingkungan kota . Kenyataannya yang ada 

hanya sebagian kecil masyarakat Kelurahan Kamonji menangani 

limbah kcluarga dan sampah yang ada dcngan jalan mcmbuat bak - bak 

p1.:nampungan scmcntara disudut - sudut halaman mmah . Itupun hanya 

rumah - mmah yang bcrada di pingiran jalan besar. Sedangkan pada 

plan-jalan yang baupa gang. pcnanganan limbah keluarga dan 
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sampah bclum dilakukan sccara baik. Adan~a sa.mpah yang tcrkadang 

mcni.mbuni sclokan schingga .mcmbuat air sclokan tidak jalan atau 

bahkan selokan tl.!rputus dan tidak bcrfungsi lagi scrta mcnjadikan 

tanah-tanah kosong yang tidak bcrpcnghuni scbagai tcmpat pcm­

buangan limbah keluarga dan sampah mcrupakan indikator ketidak 

disiplinan masyarakat terhadap penaganan limbah keluarga dan sampah 

yang ada. 

Untuk Kclurahan Ujuna, umumnya masyarakat setempat tidak begitu 

peduli dengan kebcrsihan lingkungan, sekalipun ada beberapa warga 

masyarakat yang sadar akan hal tersebut. Penanganan sampah dan 

limbah keluarga di kclurahan ini hanya tcrfokus pada warga masyarakat 

yang tingkat penghidupannya mencngah ke atas,sedangkan yang menengah 

kc bawah terkadang mcnjadikan selokan atau tanah kosong dipinggiran 
jalan scbagai tempat pembuangannya. Keadaan ini menyebabkan tidak 

bcrfungsinya selokan secara baik, bahkan ada yang sudah tcrtimbun 

tanah dan lapukan-lapukan sampah. Sclokan yang ada terkadang dijadikan 
sebagai jamban atau tempat penampungan tinja yang berasal dari rumah­

rumah warga masyarakat yang dilalui selokan tersebut. 

Adapun jenis sampah yang merupakan produk samping dari rumah 

tangga di kedua kelurahan sampeL umumnya berupa plastik , 

kaleng-kaleng, kertas, kulit buah-buahan,sisa-sisa makanan dan kotoran 

lainnya. Sampah-sampah tersebut banyak yang dapat didaur ulang 

sehingga pemulung-pemulung sampah banyak dijumpai disini . 

Sarana-sarana pembuangan sampah yang tersedia di kedua 

masyarakat sampel ini disamping masih kurang juga tideak diman­

faatkan secara baik olch warga sctempat. lni terlihat dengan adanya 

kertas , plastik dan pembungkus rokok berscrakan atau ditemukan di 

pinggiran jalan-jaalan yang ada. Rendahnya tingkat pe~didikan atau 

tidak adanya peraturan yang tegas sebagai aturan daerah dalam hal 

pembuangan sampah di lingkungan kota terutama sanksi bagi yang 
membuang sampah discmbarang tempat. mcrupakan faktor pcnyebab 

kurangnya tingkat kcsadaran masyarakat akan pentingnya kcbersihan 
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Ii ngkungan bagi kc111dahan dan kctcrtiban kota scrta bag1 kcschatan 

mas~arakat . 

B. Disiplin /)a/am Partisipasi Masyarakat Teluu/ap Kegiatan So ... ial 

Manus1a disamping scbagai mahkluk pnbadijuga sekaligus sebagai 

mahluk sosiaL sehingga dalam kehidupannya sehari-hari disamping 

memcnuhi kcbutuhan pribadinya juga tidak ketinggalan kebutuhan 

sosialnya . Untuk mcmenuhi kebutuhan sebagai mahluk sosial , manusia 

saling mcngadakan intcraksi sosial yang terkadang dimanifestasikan 

kc dalam bentuk kegiatan sosial. 

Masyarakat di kedua ke lurahan sampel dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya scbagai mahluk sosial , mcngadakan kcgiatan­

kcgiatan sosial bcmpa bakti sosial dengan membersihkan sdokan dan 

lingkungan di ~ekitar mcsjid atau kantor kdurahan. mcngadakan 

pcngajian-pcngajian yang diisi dengan ccramah-ceramah agama, serta 

kcgiatan-kcgiatan sosial lainnya dalam rangka merayakan hari-hari besar 

nasional maupun hari -hari besar keagamaan . 

Oalam kcgiatan - kcgiatan sosial yang ada scperti bakti sosial 

dalam rangka pcmbcrsihan lingkungan kantor kelurahan. hanya sebagian 

kcci l \\arga masyarakat yang berpartisipasi aktif. sedangkan untuk 

mc sj id clan kcgiatan-kcgiatan keagamaan banyak \\ arga yang 

berpartis1pasi temtama orang - orang tua. dan untuk kcgiatan - kegiatan 

dalam rangka hari - hari bcsar nasional banyak didominasi olch anak -

anak muda dalam partisipatornya karcna lcbih bcrsifat seremonial. 

Kurangnya partisipasi masyarakat dalam kegiatan - kegiatan tersebut 

discbabkan okh banyak faktor antara lain ketidak sadaran masyarakat 

akan pcntingnya kcbcrsihan terhadap kesehatan . rcndahnya tingkat 

pendidikan . tidak adanya kharisma pcmimpin dari pcmbantu - pcmbantu 

h :lurahan scpcrti RT RK dan lain - lam . .1uga karcna tidak adanya 

sanksi \ <lllg dibcrlakukan dL·ngan tegas 

l\.: lap1~:111 sosial d:rn golongan ctn1s \ ang ada dalam mas' arabt 
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_1uga mcmbatasi tingkat partisipasi tcrhadap kL~giatan - kcg1ata11 sosi;1 I 

dalam masyarakat Golongan ctms Arab dan India sudah 1111.:11\ atu 

dengan masyarakat setempat schingga partisipasi aktif mcrcka 

terhadap kegiatan - kegiatan sosial yang ada sangat bcsar Scdangkan 

golongan etnik Cina hampir tidak ada partisipasinya dalam kcgiatan 

sosial di masyarakat, sehingga menimbulkan kecemburuan sosial pada 

masyarakat setempat dan ha! ini belum nampak kepermukaan. Untuk 

lapisan sosial juga merupakan faktor pembatas dalam partisipasi 1ni 

seperti ada anggapan sebagian masyarakat bahwa yang golongan -

golongan menengah keatas tidak wajar atau bukan tempatnya untuk 

kcgiatan - kcgiatan scpcrti bakti sosial. dan kcgiatan lain yang mcmcrlukan 

partisipasi langsung. 

C. Disiplin Terhadap Admini.'>trasi Pemerintahan 

Demi untuk kelancaran berputamya roda pcmcrintah, partisipasi 

dari warga masyarakat merupakan salah satu komponen penggerak. 

namun hal ini kurang disadari olch masyarakat di kcdua Kclurahan 

Sampel yakni kamonji dan Ujuna Hal - hal yang menyangkut administrasi 

pcmerintahan sering tidak diindahkan misalkan yang bcrkaitan 

dengan kematian, kelahiran maupun mobilitas penduduk. 

Terjadinya perbedaan pcndataan yang dilakukan oleh kantor Statistik 

dan data monografi kelurahan menunjukkan bahwa masih ada \Varga 

masyarkat yang tidak melaporkan kejadian - kejadian tersebut Demikian 

juga dengan aturan tentang keberadaan warga baru atau tamu di kedua 

kelurahan tersebut warga yang terkadang tidak mclaporkan kebcradaan 

warga baru tersebut atau tamu yang bcrmalam di salah satu rumah di 

Kelurahan tersebut Aturan - aturan tentang tamu yang wajib lapor _1ika 

bcrtamu I x 24 jam scringkali tidak diindahkan sckalipun sanksi yang 

ada sudah diketahui oleh sebagian \\arga masyarakat Sanksi - sanksi 

tcrscbut bcmpa tidak dijaminnya keamanan dari tamu atau \\arga baru 
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olch pihak Kelurahan dan terkadang dikcnakan dcnda itupun masih 
penuh dengan kebijakan. 

D. /)i.~iplin Dalam Huhungan Ketetanggan 

Setiap manusia selalu ingin hidup berkelompok atau bcrdam­
pingan sehingga ada saling hubungan antara satu dengan yang lainnya. 
Hubungan ini antara lain dapat berupa hubungan ketetanggaan, sebagai 
manifestasi dari hubungan ini adalah adanya saling membantu antara 
tetangga yang satu dengan yang lainnya jika tetangga tersebut 
mengalami musibah seperti kematian, sakit dan lain - lain 
Dipihak lain banyak juga permasalahan - permasalahan yang terjadi 
dari hubungan ketetanggan ini antara lain perselisihan atau pertengkaran 
kecil yang terkadang menjadi trauma bagi hubungan selanjutnya. 

Di kedua J<elurahan Sampel yakni Kamonji dan Ujuna per­
masalahan seperti diatas sering terjadi misalnya pertengkaran antara 
anak dengan anak sampai melibatkan orang tua dengan orang tua 
secara lebih jauh sementara anak dengan anak sudah baikan, orang tua 
dengan orang tua belum. Permasalahan lain berupa trauma kecemburuan 
sosial yang timbul sebagai manifestasi dari rasa tidak ingin disaingi oleh 
warga atau tctangga lain sehingga terkadang sampai menimbulkan 
pertengkaran. Permasalahan - permasalahan seperti ini merupakan 
tambahan pekerjaan bagi kepala Kelurahan dan stafnya jika tidak 
terselesaikan di lingkungan RT dan RW. Permasalahan - permasalahan 
yang ada pada kedua Kelurahan Sampel biasanya dapat diselesaikan di 
Kelurahan, namun demikian kejadian itu dapat menjadi trauma bagi 
hubungan - hubungan selanjutnya. 

Pengelompokan - pengelompokan dalam masyarakat sering juga 
terjadi scbagai akibat corak hetrogen dari masyarakat kota dan keinginan 
untuk sating bcrinteraksi guna saling mengisi kekurangan - kekurangan 
masing - masing individu. Pengelompokan yang tcrjadi di kcdua kelurahan 
Sampcl ini didasari oleh latar belakang pendidikan. ctnis ( kesukuan ) 
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dan perasaan senasib sebagai masyarakat kclas ba\\ah Untuk 
Kelurahan Kamonji pengclompokkan ini terjadi dari stcrotipc pemukiman 

yang ada yakni untuk golongan Arab dan India umumnya berperumahan 

elit namun dalam kchidupam1ya sehari - hari terjadi pembauran antara 
sesama warga masyarakat kelurahan ini, sehingga pengelompokan ini 
tidak terlalu nampak kepermukaan . 

Sedangkan untuk Kelurahan Ujuna sangat nampak sekali terutama dari 

etnis Bugis - Makassar dengan sterotipe yang membedakan dengan 

kelompok lain adalah tipe rumah, bahasa pcrgaulan dan adanya 

kebiasaan bercakap - cakap dari kaum ibu suku Bugis - Makassar diteras 
atau di depan rumah yang ada. 
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Gambar 
Penggunaan Sarana Pembuangan Sampah yang disediakan oleh 

Pemerintah Kota di Kelurahan Ujuna 
~~~~;:;;i·~· -· ·A ... ~~ 

Gambar 2 
Keadaan Sebuah Lorong di Lingkungan Pemukirnan Warga 

Masyarakat di Kelurahan Ujuna 
Sumber : Tim Peneliti 
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Gambar 3 
Warga Masyarakat Bekerja Bakti Membersihkan Halaman 

Mesjid NUR yang Terletak di Kelurahan Kamonji 
Sumber : Tim Pcneliti 
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BAB IV 

DISIPLIN MASYARAKAT DI LINGKUNGAN TEMPAT -

TEMPAT UMUM DI KELURAHAN KAMONJI DAN UJUNA 

A. Disiplin Di Lingkungan Pasar I Pertokoan 

Pasar I Pe~okoan merupakan pusat perekonomian masyarakat 

kota sebab di pasar atau pertokoan inilah terjadinya transaksi antara 

penjual dengan pembeli serta merupakan tempat terjadinya roda 

perputaran ekonomi khususnya uang cukup besar. Selain itu dipasar 

atau pertokoan ini jugalah dihasilkan produk samping berupa limbah I 
sampah yang banyak sehingga perlu penanganan secara baik. 

Untuk dacrah pasar I pertokoan di kedua Kelurahan Sampel 

yakni Kelurahan Kamonji dan Ujuna, sebagian kecil saja dari penjual 

yang menyediakan sarana pembuangan sampah, itupun mempunyai 

kapasitas tampung lebih kecil dari volume sampah yang dihasilkan. Hal 

ini terlihat dengan adanya sampah - sampah yang berserakan di sekitar 

tempat penampungan sementara atau hingga menimbuni selokan yang 

beraki bat terhambatnya jalan air dan terkadang sampai men yum bat 

selokan tcrscbut. Pada musim penghujan selokan - selokan dilingki:mgan 

kota banyak yang aimya meluap hingga mengalir dibadan - badan jalan 

s~bagai akibat dari sampah - san1pah yang menyumbat tersebut juga 

karena kapasitasnya kecil dibanding volume air yang ada. 

knis sampah yang banyak dijumpai dilingkungan pasar atau 
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pcrtokoan di Kota Administratif Palu , umumnya bcrupa kcrtas , dos. 
plastik, kaleng - kaleng dan botol - botol minuman atau obat serta sisa -
sisa makanan . Sampah - sampah tersebut banyak yang dapat didaur 

ulang sepcrti kerta, kaleng - kaleng dan botol minuman scrta dos - dos 

yang terbuat dari karton atau gardus. 
Selain toko terdapat juga pedagang kaki lima yang menempati 

pinggiran toko atau trotoar yang tersedia. Umumnya toko - toko yang 

ada memanfaatkan ruang I tempat penjualan secara baik, namun untuk 

pedagang kaki lima masih banyak yang tidak teratur dalam memanfaat­
kan ruang I tempat penjualan yang ada. 

Petugas pasar I pertokoan merupakan tangan -tangan pcmcrintah 
yang bertugas untuk memungut iuran - iuran atau rctribusi yang 

nantinya digunakan untuk pembangunan pasar atau pemcliharaan 

lingkungan pasar itu sendiri . Sedangkan hubungan antara petugas pasar 
dengan sesama pedagang terjalin kerjasama yang baik sehingga dalam 

pungutan iuran - iuran yang menjadi kewajiban pedagang, petugas 
pasar tidak mengalami kesulitan. 

Seperti halnya hubungan antara pedagang denga_n petugas pasar, 
demikian juga hubungan antara pedagang dan pembeli, terjalin adanya 
hubungan yang baik di mana setiap pembeli atau konsumen tentunya 
mengharapkan pelayanan secara baik, dan ini dipenuhi oleh pedagang I 

penjual demi mempercepat larisnya barang dagangannya. 
Di kedua kelurahan yang dijadikan Sampel , selama ini dalam 

menangani pelanggaran - pelanggaran terhadap aturan - aturan yang 
telah ditetapkan adalah dengan memberikan sanksi kepada sipelanggar. 
Namun demikian sanksi - sanksi tersebut belum diterapkan secara 
tegas karena adanya berbagai hambatan dalam penegakan aturan 

tcrsebut . Dengan demikian ketidak - adaan sanksi ~ecara tegas 
tcrhadap pelanggar aturan yang menyangkut a.tau berhubungan dengan 

masalah dagang ini akan menyebabkan kuranya kedisiplinan 
masyarakat dalam menaati aturan - aturan yang berlaku dilingkungan 

pertokoan I pasar dan pedagang kaki lima. 
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B. Disiplin Di Lingkungan Terminal 

Sarana dan prasarana perhubungan mernpakan salah satu faktor 

penunjang bagi kontinuitas pembangunan kota. Sarana pcrhubungan 

yang ada di ~ota Administratif Palu umumnya berupa taksi kota dan bis 
antar kota . Alat transportasi seperti ini akan bertambah jumlahnya 

sejalan dengan bertambahnya populasi masyarakat kota. Untuk itu 

perlu adanya prasarana pendukung seperti terminal - terminal bis I taksi 
guna menertibkan dan mendisiplinkan arus perhubungan di Kata 

Administratif Palu . 

Untuk kedua kelurahan yang dijadikan sebagai sampel dalam 

penelitian ini tidak terdapat terminal sebagai tempat pemberhentian 

sementara taksi I bis kota dan antar kota guna menurunkan dan 
menaikkan penumpangnya. 

C Disiplin Di Lingkungan Tempat Hiburan 

Dalam kehidupan sehari - hari , masyarakat kota disibukkan oleh 
berbagai aktifitasnya kerja, baik berupa aktifitas kantor maupun 

aktifitas di luar kantor. Tidak jarang dengan aktifitas yang demikian 

padat seseorang mengalami stress I ketegangan, untuk itu perlu adanya 
n;fresing guna mcnghilangkan ketegangan tersebut. 
Kcgiatan refresing sering dimanifostasikan kedalam berbagai bentuk 

hiburan, ada yang rekreasi, diskotik I bar dan ada juga yang nonton di 
gcdung - gedung bioskop atau sarana hiburan lainnya. 

Untuk menikmati hiburan - hiburan atau film - film di gedung 

bioskop masyarakat pemakai jasa I penonton diharuskan membeli 

karcis dengan harga antara Rp . 500,-sampai Rp. 1.500,-/ orang. Penonton 
yang ada di Kclurahan Ujuna dalam ha! memperoleh karcis atau 

tikckct tanda masuk. biasanya sccara antri jika penonton kurang. dan 
1ika pcnonton membludak maka cara penonton memperoleh karcis 
adalah dengan cara mcnycrobot atau mdalui calo - calo yang ada 
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di lingkungan gcdung bioskop tersebut. 

Disiplin penontoll dalar.~ memcnur ,'turan - aturan di lingkungan 
bioskop masih terasa kurang . 2....ii in. lt:rlihat dengan adanya kotoran 

berupa kertas. p!astil-: d'.ll1 pllntung rokok yang berserakan dilantai _1ika 

usai film, dem1kian juga pada saat berlangsungnya pemutaran film ada 

teriakan - teriakar, yang mengganggu atau membuat bising dan gaduh 

suasana dalam ruangan bioskop. 

Sedangkan dalam hal pembata<:an umur, pihak penguasa bioskop sering 
ticiak mengindahkannya . Karena hanya mengejar keuntungan belaka 

hingga film - film yang seharusnya ditonton oleh yang berusia I 7 tahun 
keatas, justru ditonton oleh anak-anak yang dibawah standar umur 
terse but. 

Pelanggaran - pelanggaran terhadap aturan - aturan yang ada di 
lingkungan bioskop , sej auh ini belum ada sanksi - sanksi yang 

diperlakukan secara tegas . Dengan demikian baik pengusaha bioskop 

maupun penonton tetap saja menganggap bahwa tidak mengindahkan 
aturan pembatasan umum tersebut bukanlah suatu pelanggaran. 

D. Disiplin Di Jalan Raya 

Kedisiplinan masyarakat pengemudi dalam mengemudikan 
kendaraannya di jalan raya merupakan salah satu partisipasi aktif 

dalam mensukseskan pembangunan kota khususnya kelancaran lalu -
lintas . Hal ini kurang disadari oleh pengemudi - pengemudi yang ada di 

Kota Administratif Palu, sebagai indikator kekurang - sadaran 
pengemudi terhadap pentingnya kedisiplinan tersebut terlihat dengan 
adanya cara memarkir kendaraan di sembarang tempat dengan tidak 

mcmperdulikan rambu lalu lintas jika sedang tidak ada . petugas dari 
POLRJ . Demikianjuga dengan rambu - rambu lalu lintas lainnya seperti 

tanda larangan melalui jalur x misalnya, sering tidak diindahkan oleh 
pengemudi kendaraan beroda dua maupun kendaraan beroda lebih dari 
dua jika petugas POLRI sedang tidak ditempat, semua ini di.lakukan 
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demi hanya untuk mengejar penumpang atau untuk sebagai jalan 
pintas sehingga tcmpat yang di tuju lebih dekat 

Sanksi yang merupakan resiko atau imbalan bagi si pelanggar 
aturan yang telah ditetapkan perlu dilaksanakan sccara tegas, seperti 
halnya penerapan sanksi terhadap pclanggar aturan - aturan berlalu 
lintas bagi pehgemudi, apakah itu pengemudi yang berkendaraan roda 
dua maupun pengemudi yang berkendaraan roda empat atau kbih, 
penerapan sanksi secara tegas akan menjamin tegaknya aturan dan 
kedisiplinan masyarakat terhadap aturan tersebut. 

Untuk Kota Administratif Palu , penerapan terhadap aturan­
aturan lalu lintas oleh pengemudi baik pengemudi kendaraan beroda 
dua maupun kendaraan beroda empat atau lebih banyak mengalami 
hambatan karena sarana atau fasilitas yang mendukung aturan-aturan 
tersebut belum memadai.Oleh kartena itu, sanksi bagi pelanggar lebih 
banyak bersifat pembinaan dari oknum petugas scbagai penegak aturan 
yang berlaku. hal ini akan memberi dorongan timbulnya sikap ketidak 
pedulian masyarakat pengemudi terhadap aturan-aturan yang ada. 

Di samping disiplin dalam berlalu lintas, disiplin dalam meman­
faatkan trotoar bagi pejalan kaki dan pedagang kaki lima juga perlu 
ditcrapkan karena trotoar masih merupakan daerah jalan. Pemanfaatan 
trotoar oleh masyarakat kaki lima di lingkungan kelurahan sampel masih 
kurang teratur schingga pejalan kaki terpaksa harus melewati badan­
badan jalan sebagai tempat berjalan. Ketidakteraturan tersebut di sebabkan 
oleh kapasitas trotoar yang tidak seimbang dengan areal yang digunakan 
oleh pedagang kaki lima misalnya melebihi setengahnya dari lebar trotoar 
hingga tidak dapat dilalui oleh pejalan kaki yang berpapasan. 

Sejauh ini sanksi-sanksi terhadap pelanggar aturan yang di 
berlakukan bagi pedagang kaki lima adalah menyita barang dari si 
pelanggar, selanjutnya diselesaikan dengan pihak ketertiban kota. 
Sepati halnya dalam menerapkan aturan-aturan lain, ini banyak 
mcngalam1 hambatan karena kurangnya kesadaran mas\ arakat 
umumm a dan masYarakat kaki lima khususn\a . . - -



Keadaan di Lingkungan Pasar Inpres yang 
terletak di Kelurahan Kamonji 

Sumber : Tim Peneliti 

Gambar 5 
Sebuah Jalan (Jin . Kemiri) di Kelurahan Kamonji 

Sumber : Tim Peneliti 

47 



BAB. V 
UPAYA PEMBINAAN DISIPLIN PADA MASYARAKAT KOTA 

A. Pembinaan Oleh Pemerintah 

Pembinaan disiplin masyarakat kota merupakan salah satu usaha 
untuk menjadikan Kota Administratif Palu sebagai kota bersih indah 
tertib (BINTER). untuk itu perlu adanya campur tangan dari pihak 
pemerintah sebagai penentu kebijakan dan tokoh masyarakat sebagai 
motivator sekaligus bersama masyarakat sebagai pemrakarsa dan 
pelaksana sehingga sikap disiplin itu tumbuh dari masyarakat dan 
untuk mas:yarakat , atau dengan kata lain memasyarakatkan 
kedisiplinan dan mendisiplinkan masyarakat . 

Keterlibatan pemerintah dalam usaha pembinaan disiplin 
masyarakat kota ten"vujud dalam bentuk instruksi dan anjuran lewat 
sarana peribadatan seperti mesjid dan gereja, juga berupa penyuluhan 
dan penerangan melalui sarana-sarana informasi yang ada di Kota 
Administratif Palu misalnya televisi, radio, surat kabar dan pamlet, serta 
tokoh-tokoh masyarakat.dan pemuka-pemuka agama. 

Melalui mesjid dan gereja untuk hal-hal berupa instruksi dan 
anjuran dirasakan sangat efektif dan efisien karena tempat ini 
merupakan tcmpat berkumpulnya masyarakat yang akan melaksana­
kan kewajibannya sebagai umat yang beragama. sedangkan untuk 
penyuluhan dan pcncrangan dirasakan sangat efisien jika melalui media 
massa yang ada dikota administratif Palu , sebab dcngan dcmikian 
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dapat mcnggugah sccara tidak langsung kcsadaran masyarakat akan 

perlunya bcrdisiplin dalam hidup dan kehidupan schari- hari . Untuk 

menerapkan disiplin bagi pengemudi pcmerintah melibatkan 

tukang-tukang parkir dalam mcngatur parkir memarkir kcndcraan di 

pusat-pusat perekonomian yang ada di kota Administratif Palu . 

B. Tokoh Masyarakat 

Tokoh masyarakat merupakan golongan yang selalu menjadi 

panutan dalam masyarakat sehingga tepatlah jika dalam rangka 

pembinaan disiplin masyarakat di lingkungan kota mengharapkan 

dukungan partisipasi langsung dari golongan tersebut. 

Didalam masyarakat, golongan yang sering di tokohkan adalah 

Lurah, Kaum Agammvan I cendekiawan. Pemangku adat, dan para 

pejabat-pejabat teras lainnya. Ketidaksimpatian masyarakat terhadap 

tokoh-tokoh tersebut dapat mengakibatkan hilangnya kharisma kepcmim­

pinan dari yang di tokohkan sehinga anjuran dan nasihat yang dilontarkan 

mcnjadi tidak diindahkan oleh masyarakat 

Dilingkungan Kota Administratif Palu, khusunya kedua kelurahan 

sampcl. usaha-usaha yang sudah dilakukan oleh tokoh-tokoh 

masyarakat terscbut adalah berupa ceramah-ceramah agama yang 

berisikan tentang pentingnya kehidupan berdisiplin bagi pribadi-pribadi 

dalam masyarakat dan anjuran atau penerangan oleh tokoh-tokoh 

masyarakat lainnya dalam rangka pembinaan disiplin di lingkungan 

masyarakat kota. 

Umumnya tokoh-tokoh masyarakat di lingkungan Kota 

Administratif Palu dan kcdua kelurahan sampel khususnya, banyak 

mcmegang pcran dalam acara-acara keagamaan berupa, .shalat jum'at. 

pengajian-pcngajian dan hari-hari bcsar agama se11a hari-hari besar 

nasional . Sedangkan pcmangku-pcmangku adat banyak berperan 

dalam acara-acara yang menyangkut adat-istiadat daerah seperti 

perkawinan dan lain sebagainya. 
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Gambar 6 
Papan Pengumuman tentang Ketertiban dan Keamanan sebagai salah satu 

Media Pembinaan yang diadakan oleh Pemerintah 
Sumber : Tim Peneliti 
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A. Kesimpulan 

BAB. VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian tentang kedisiplinan masyarakat di lingkungan 

kota Administratif Palu , khususnya di kedua kelurahan sampel dalam 

aspek kebersihari dan penanganan limbah, kegiatan sosial, perintahan, 

ketetanggaan, di lingkungan tempat-tempat umum dapat disimpulkan 

bahwa: 

I . Masyarakat di lingkungan kota Administratif Palu, khususnya 

dikedua Kelurahan Sampel, umumnya kurang berdisiplin 

dalam aspek kebersihan dan penanganan limbah keluarga, 

kegiatan-kegiatan sosial, administratif pemerintahan, dan 

hubungan ketetanggaan serta dilingkungan tempat-tempat 

umum seperti pasar I pertokoan, terminal, tempat hiburan 

dan jalan raya. 

2 . Kurangnya kedisiplinan masyarakat di lingkungan kota 

khususnya di kedua kelurahan sampel yakni Kamonji dan 

Ujuna disebabkan oleh rendahnya tingkat pendidikan dan 
pengetahuan masyarakat terhadap pentingnya kedisiplinan 

dalam memperlancar semua aktifitas sehari-hari. Juga karena 

ketidak tegasan dalam menegaskan dan memberlakukan 

aturan dan sanksi yang ada. 
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3 . Upaya pcmcrintah dalam mcmbina disiplin dalam masyarakat 

di lingkungan kota ternu_1ud dalam bentuk instruksi dan 

anjuran serta penyuluhan dan pencrangan dengan melibatkan 

tokoh masyarakat dan media massa yang ada di kota 

Administratif Palu . 

B . Saran - saran 

Dalam upaya pembinaan disiplin masyarakat di lingkungan kota 

khususnya di lingkungan kelurahan perlu adanya campur tangan antar 

instansi yang berkompeten dalam hal ini dan partisipasi langsung dari 

takoh masyarakat dalam bentuk demonstrasi atau tindakan yang 

ternujud dalam laku perbuatan sehari-hari . 
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